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ABSTRAK 

          Standar Pelayanan Minimal di rumah sakit yang menyangkut kefarmasian terbagi 

dalam beberapa kriteria salah satunya waktu tunggu pelayanan resep. Rumah Sakit 

Umum (RSU) Kabupaten Tangerang merupakan salah satu rumah sakit pemerintah tipe 

B. RSU Kabupaten Tangerang menjadi salah satu rujukan sehingga terjadi penumpukan 

pasien di setiap poliklinik yang mengakibatkan banyaknya resep yang masuk ke farmasi 

rawat jalan, sehingga sering mengalami penumpukan resep yang menimbulkan 

ketidaknyamanan terhadap pasien. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa 

rata-rata waktu tunggu pelayanan resep pasien rawat jalan di RSU Kabupaten Tangerang 

dan persentase kesesuaian resep non racikan dan racikan dengan standar pelayanan resep. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan data primer yaitu 

data waktu tunggu yang tercatat secara langsung. Data waktu tunggu diperoleh dari 

pengamatan langsung saat pelayanan resep di Instalasi Farmasi rawat jalan dengan 

instrumen penelitian menggunakan data excel komputer waktu tunggu, dengan total 

populasi sebanyak 5.087 resep pasien rawat jalan. Data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan rumus mean (nilai rata-rata). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata untuk pelayanan resep obat non racikan lebih dari 30 menit 

dan rata-rata pelayanan resep obat racikan lebih dari 60 menit, sehingga kesesuaian waktu 

tunggu pada resep non racikan dan racikan masih lebih banyak yang tidak sesuai dengan 

standar pelayanan minimal. 

  

Kata kunci : Waktu tunggu, Standar Pelayanan Minimal, Instalasi Farmasi 
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EVALUATION OF THE SUITABILITY OF WAITING TIME FOR 

PRESCRIPTION SERVICES AT THE PHARMACY UNIT OF 

TANGERANG REGENCY GENERAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

       Service Standards in hospitals related to pharmaceuticals are divided into several 

criteria, one of which is the waiting time for prescription services. Tangerang Regency 

general hospital is one of the type B government hospitals, being a referral makes RSU 

Tangerang Regency experience a buildup of patients in each polyclinic which results in 

many prescriptions entering outpatient pharmacies so that they often experience a 

buildup of prescriptions that cause discomfort to patients. The purpose of this study was 

to determine what is the average waiting time for outpatient prescription services at 

Tangerang Regency General Hospital and the percentage of conformity of non- 

concoction or concoction prescriptions with prescription service standards in 

accordance with the ministry of health. This study is a descriptive study using primary 

data, namely waiting time data recorded directly. Waiting time data obtained from direct 

observation during prescription services in outpatient pharmacy installations with 

research instruments using excel computer waiting time, data with a total population of 

5087 outpatient prescriptions. The data that has been obtained is then analyzed using the 

mean formula (average value). The results of the research show that the average service 

for non-concocted drug prescriptions is more than 30 minutes and the average service 

for prescriptions of concocted medicines is more than 60 minutes, so that the suitability 

of waiting times for non-concocted and concocted prescriptions is still greater than that 

which does not comply with the minimum service standards. 

 

Keywords: Waiting Time, Minimum Service Standards, Pharmacy Unit. 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya pengetahuan dan 

taraf hidup masyarakat menjadikan 

kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya kualitas kesehatan juga 

meningkat. Sehingga kebutuhan 

masyarakat akan sarana pelayanan 

kesehatan juga meningkat. Salah satu 

pelayanan kesehatan yang menjadi 

rujukan masyarakat ialah rumah sakit. 

(Maulana, 2022) Salah satu pelayanan di 

rumah sakit yang diharapkan memenuhi 

standar pelayanan minimal adalah 

pelayanan farmasi. Salah satu standar 

minimal pelayanan farmasi di rumah 

sakit adalah waktu tunggu sesuai dengan 

standar minimal yang ditetapkan yaitu 

kurang dari sama dengan 30 menit untuk 

resep non racikan,  dan  waktu tunggu 

pelayanan obat racikan adalah kurang 

dari sama dengan 60 menit. (Permenkes, 

2016) 

Hasil dari penelitian yang 

dilakukan Humaira Fadhilah didapatkan 

bahwa rata-rata waktu tunggu pelayanan 

resep adalah 48,37 menit untuk resep 

non racikan dan 173,38 menit untuk 

resep racikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata waktu tunggu pelayanan 

resep di Instalasi Farmasi Rawat Jalan 

RSU Kota Tangerang Selatan belum 

memenuhi standar pelayanan minimal 

waktu tunggu pelayanan resep, yaitu 

untuk resep non racikan kurang dari 

sama dengan 30 menit dan untuk resep 

racikan kurang dari sama dengan 60 

menit. (Fadhilah H, Indriyani DN & 

Andriati R, 2019). Hasil penelitian 

sebelumnya yang juga dilakukan oleh Sri 

Endang Siregar di Rumah Sakit 

Universitas Sumatera Utara, rata-rata 

waktu tunggu untuk resep non racikan 

adalah 31,8 menit dan waktu tunggu 

resep racikan adalah 65 menit dimana 

tidak sesuai dengan standar pelayanan 

minimal. (Siregar SE, 2018) 

Rumah Sakit Umum (RSU) 

Kabupaten Tangerang merupakan salah 

satu rumah sakit pemerintah tipe B yang 

menjadi rumah sakit rujukan. Hal ini 

tentu membuat RSU Kabupaten 

Tangerang mengalami penumpukan 

pasien di setiap poliklinik yang 

mengakibatkan banyaknya resep yang 

masuk ke farmasi rawat jalan sehingga 

seringkali mengalami penumpukan resep 

yang menimbulkan ketidaknyamanan 

terhadap pasien dan adanya komplain 

terhadap waktu tunggu pelayanan resep. 

Setelah menurunnya kasus Covid-19 di 

Kabupaten Tangerang, dan status transisi 

pandemi Covid-19 menjadi endemi 

sehingga membuat kunjungan pasien ke 
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RSU Kabupaten Tangerang semakin 

meningkat. Berdasarkan latar belakang 

di atas maka diperlukan penelitian 

tentang Evaluasi Kesesuaian Waktu 

Tunggu Pelayanan Resep di Instalasi 

Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit 

Umum Kabupaten Tangerang baik obat 

non racikan maupun obat racikan, yang 

telah dilakukan secara periodik setiap 

bulannya oleh apoteker penanggung 

jawab yang ditunjuk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode observasional 

dengan mengamati waktu pelayanan 

resep racikan dan non racikan pasien 

rawat jalan di Instalasi Farmasi Depo 

Rawat Jalan Rumah Sakit Umum 

Kabupaten Tangerang. Rancangan 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

univariat dengan data yang diambil dari 

resep racikan dan non racikan dari 

Instalasi Farmasi RSU Kabupaten 

Tangerang pada bulan November 2022. 

Data diambil melalui program IT HOPE, 

SIMRS (Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit) pengamatan waktu tunggu 

pelayanan resep Depo Farmasi Rawat 

Jalan. Evaluasi kesesuaian waktu tunggu  

dalam penelitian ini mengacu pada 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 72 

Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Rumah Sakit yaitu untuk resep 

racikan kurang dari sama dengan 60 

menit dan resep non racikan kurang dari 

sama dengan 30 menit. (Permenkes, 

2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Evaluasi Kesesuaian Waktu 

Tunggu Pelayanan Resep 

Berdasarkan tabel 1 jumlah total 

populasi yang didapat dalam penelitian  

ini sebanyak 5087 resep, terdiri dari 266 

resep obat racikan dengan rata- rata 

waktu tunggu 63,28 menit dan 4821 

resep non racikan dengan rata-rata waktu 

tunggu 30,44 menit. Hal itu menunjukan 

bahwa waktu tunggu pelayanan resep 

obat racikan maupun non racikan di 

Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah  

Sakit Umum Kabupaten Tangerang tidak 

sesuai dengan standar waktu tunggu 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 72 Tahun 2016 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Rumah 

Sakit yaitu untuk resep racikan kurang 

dari sama dengan 60 menit dan resep non 

racikan kurang dari sama dengan 30 

menit. 
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Tabel 1. Rata-rata Waktu Tunggu Pelayanan Resep 

 

Kode Item 

Jenis Resep 

Racikan 

(resep) 

Non racikan 

(resep) 

A - 175 

B 24 - 

C - 2557 

D - 2089 

E 242 - 

Total 266 4821 

Rata-rata (menit) 63,28 30,44 

 

Keterangan: 

Kode Item A : Resep umum non racikan 

Kode Item B : Resep umum racikan 

Kode Item C : Resep BPJS non racikan < 3 item 

Kode Item D : Resep BPJS non racikan > 3 item 

Kode Item E : Resep BPJS racikan 

 

 

Hasil Evaluasi Kesesuaian Waktu 

Tunggu Pelayanan Resep Non 

Racikan 

Tabel 2 diketahui menunjukkan 

bahwa jumlah resep non   racikan yang 

sesuai dengan standar pelayanan resep 

terdiri dari 2139 resep atau 44,37% 

dengan rata-rata waktu tunggu 19,06 

menit. Sedangkan yang tidak sesuai 

dengan standar pelayanan resep, terdiri 

dari 2682 resep atau 55,63% dengan 

rata-rata waktu tunggu 48,55 menit. 

 

Tabel 2. Rata-rata Waktu Tunggu Pelayanan Resep Non Racikan 

Kesesuaian 

waktu tunggu 
Jumlah resep 

Rata-rata 

waktu tunggu 

(menit) 

Persentase 

(%) 

Sesuai  2139 19,06 44,37 

Tidak sesuai  2682 48,55 55,63 

 

Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

rata-rata waktu tunggu pelayanan resep 

non racikan di Instalasi Farmasi Rawat 

Jalan RSU Kabupaten Tangerang tidak 

memenuhi Standar Pelayanan Minimal.  

Adapun salah satu faktor yang 

mempengaruhi lamanya waktu tunggu 

pelayanan resep di Instalasi Farmasi 
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Rawat Jalan RSU Kabupaten Tangerang 

adalah ketersediaan obat. Pada saat 

mengerjakan resep non racikan ataupun 

racikan ditemukan salah satu obat yang  

sedang kosong di farmasi rawat jalan, 

petugas terlebih dahulu harus 

memastikan lagi ketersediaan obat di 

gudang farmasi. Jika di gudang farmasi 

masih tersedia, petugas wajib membuat 

permintaan ke gudang farmasi terlebih   

dahulu untuk mengambil obat tersebut, 

akibatnya proses pelayanan resep  

menjadi lama.  

Faktor lainnya adalah jenis resep, 

kebanyakan resep non racikan yang 

masuk adalah resep obat-obat kronis dari 

poli jantung, poli syaraf, poli penyakit 

dalam, poli kejiwaan dan poli paru 

sehingga membutuhkan waktu lama 

untuk proses penginputan, menyiapkan 

obat dan koreksi obat dikarenakan 

jumlah item obatnya yang cenderung 

banyak untuk pengobatan satu bulan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) juga 

mempengaruhi lamanya waktu tunggu, 

ditinjau dari segi kuantitas masih kurang 

memadai. Banyak atau sedikitnya 

Tenaga   Teknis Kefarmasian (TTK) di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit sangat 

mempengaruhi kecepatan pelayanan 

resep di Instalasi Farmasi Rawat Jalan 

RSU Kabupaten Tangerang, petugas 

yang terdiri dari 4 orang apoteker dan 6 

orang TTK. Sementara upaya untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan farmasi, yaitu dengan 

perbaikan waktu tunggu pelayanan 

resep. (Lakoan, MR; Adiana, 2023) 

Hasil Evaluasi Kesesuaian Waktu 

Tunggu Pelayanan Resep Racikan 

Tabel 3. Rata-rata Waktu Tunggu Pelayanan Resep Racikan 

Kesesuaian 

waktu tunggu 
Jumlah resep 

Rata-rata 

waktu tunggu 

(menit) 

Persentase 

(%) 

Sesuai  114 41,44 42,86 

Tidak sesuai  152 87,27 57,14 

 

Berdasarkan tabel IV.3 diketahui 

bahwa jumlah resep racikan yang sesuai 

dengan standar pelayanan resep yang 

ditetapkan, terdapat dari 114 resep atau 

42,86% dengan rata-rata waktu 41,44 

menit. Sedangkan yang tidak sesuai 

terdiri dari 152 resep atau 57,14% 

dengan rata-rata waktu tunggu 87,27 

menit. Dilihat  dari  standar   pelayanan 

minimal yang dipersyaratkan oleh 

Permenkes No.129 tahun 2008 

pelayanan resep baik obat racikan 
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maupun obat non racikan di Instalasi 

Farmasi Rawat Jalan RSU Kabupaten 

Tangerang belum   memenuhi standar 

yaitu lama waktu tunggu  obat racikan 

kurang dari sama dengan 60 menit dan 

obat non racikan kurang dari sama 

dengan 30 menit. Hal ini dikarenakan  

beberapa  hal  yaitu  pelayanan  di 

Instalasi Farmasi Rawat Jalan belum 

sesuai dengan SPO (Standar Prosedur 

Operasional) yang sudah ditetapkan di 

RSU Kabupaten Tangerang. Adapun 

faktor yang menyebabkan waktu tunggu 

resep racikan menjadi lama yaitu 

diperlukan waktu untuk mengitung 

dosis. Petugas yang menghitung resep 

racikan hanya ada dua orang sebagai 

petugas utama sehingga ketika resep 

yang masuk banyak terjadi penumpukan, 

begitupun dengan item masing-masing 

resep racikan yang berjumlah banyak 

terutama dari poli anak, poli jantung, poli 

paru, poli kejiwaan yang sering kali 

obatnya di racik dalam jumlah banyak. 

Resep puyer untuk satu pasien anak bisa 

mencapai 30 hingga 90 bungkus dan 

resep racikan dewasa bisa mencapai 30 

hingga 60 kapsul, menyebabkan proses 

peracikannya menjadi lama. Padahal 

waktu tunggu pasien sebagai salah satu 

bentuk pelayanan kesehatan di Rumah 

sakit yang tidak dapat berdiri sendiri, 

proses ini dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang menentukan mutu pelayanan 

tersebut. (Maulana, 2023) 

  

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

kesesuaian waktu tunggu pada resep non 

racikan dan racikan masih lebih banyak 

yang tidak sesuai dengan standar 

pelayanan minimal. Diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya mencoba melakukan 

penelitian mengenai kepuasan pasien 

terhadap waktu tunggu pelayanan resep. 

Perlunya penambahan SDM serta 

penambahan loket penerimaan dan entri 

resep untuk pelayanan farmasi sehingga 

tidak terjadi penumpukan resep dan 

antrian yang lama. Perlunya pemantauan 

sistem software secara berkala supaya 

sistem stabil atau normal agar tidak 

lambat dan error. 
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